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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan (1) untuk mengetahui pengaruh variabel Kebijakan 
Hutang, Ukuran Perusahan dan Manajemen Laba terhadap nilai perusahan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 – 2013. (2) Untuk Mengetahui 
Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Nilai perusahan Manufaktur di BEI. (3) untuk 
mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahan Terhadap Nilai Perusahan Manufaktur Di BEI. 
(4) Untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahan Manufaktur 
di BEI. Populasi ini dalam Penelitian ini adalah Seluru perusahan perusahan manufaktur 
yang terdaftar di BEI sebanyak 52 perusahan. Sampel yang digunakan sebanyak 14 
perusahan yang di ambil secara purposive sampling. Teknik Pengumpulan Data 
menggunakan metode Dokumentasi. 
Hasil Penelitian ini bahwa  secara simlutan kebijakan hutang, ukuran perusahn dan 
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan ditunjukan bahwa 
sigfikansi t lebih besar dari Signifikansi yang diterapkan sebesar 0,05. 
 
Kata kunci:Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan, Manajemen Laba dan Nilai Perusahan 
 
 
Abstract 
 The purpose of this research is done (1)Determine the effect of variables Debt 
Policy, Company Size and Earnings Management of the value of companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2010-2013. (2)Know Policy Influence of Debt to Value 
Manufacturing company in BEI. (3)Determine the effect of firm size Against Value 
Manufacturing Company in BEI. (4) to know the effect of the Value Profit Management 
Manufacturing Company on the Stock Exchange. The population in this study is the 
whole company manufacturing companies listed on the Stock Exchanges 52 companies. 
Samples used 14 companies were taken by purposive sampling. Data Collection 
Techniques using documentation. 
Results of this study was that simultaneous policy of debt, the size of the company 
and profit management does not affect the value of the company indicated that sigfikansi t 
is greater than the applied significance of 0.05.  
Keyword :Debt Policy, Company Size, Earnings Management Profit and CorporateValue 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Dengan baiknya 
nilai perusahaan bahwa perusahaan akan dipandang baik para calon investor, 
demikian pula sebaliknya bila nilai suatu perusahaan yang tinggi menunjukkan 
kinerja perusahaan baik. 
Perusahaan akan membutuhkan dana dan memenuhi dana tersebut dapat 
berasal dari sumber internal ataupun sumber eksternal. Kebijakan hutang perlu 
dikelola karena penggunaan hutang yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan 
karena penggunaan hutang dapat menghemat pajak. Penggunaan hutang yang tinggi 
juga dapat menurunkan nilai perusahaan karena adanya kemungkinan yang 
timbulnya biaya kepailitan dan biaya keagenan. 
Ukuran perusahaan merupakan ukur yang menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total aset, 
penjualan, dan ekuitas total utang dan ukuran perusahaan memiliki korelasi kuat dan 
positif 
Manajemen laba didefinisikan sebagai usaha untuk kegiatan manipulasi 
laporan keuangan dengan sengaja dalam batasan yang dibolehkan yang tujuan untuk 
memberikan informasi yang palsu dan menyesatkan kepada para pengguna laporan 
keuangan untuk kepentingan para manajer. 
Fenomena ini terjadi pada PT Davomas Abadi, Tbk.  adalah salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang produksi makanan dan minuman (food and 
beverages) di Indonesia. PT Davomas merupakan produsen kakao butter dan kakao 
powder terkemuka di Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Namun, PT Davomas terkena  penghentian perdagangan saham (suspensi) dari BEI 
pada tahun 2009 akibat gagal bayar (default ) atas obligasi (guaranteed senior secured 
notes) senilai 238 juta dollar AS pada tahun 2009 dan terjadi lagi pada tahun 2012 
(Tribunnews.com, 2010).  
Fakta lainnya adalah nilai perusahaan yang tercermin dalam rasio Price Book 
Value (PBV) dan harga saham turun sejak tahun 2007. Penerbitan obligasi adalah 
salah satu bentuk keputusan pendanaan  perusahaan. Ketika terjadi gagal bayar atas 
obligasi, maka keputusan dalam perusahaan secara umum harus dievaluasi. 
Keputusan pendanaan yang tidak tepat diduga menyebabkan  penurunan nilai 
perusahaan. Namun, penurunan nilai perusahaan juga diduga ditentukan oleh 
ketepatan dalam keputusan manajemen laba dan kebijakan hutang, ukuran  
perusahaan. Secara umum,  beberapa perusahaan pesaing dalam industri makanan 
dan minuman di Indonesia juga mengalami penurunan nilai perusahaan pada tahun 
2012 
Dari uraian latar belakang dan beberapa penelitian sebelumya serta masing-
masing perbedaannya maka dilakukan sebuah penelitian yang berjudul : “Pengaruh 
Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan dan Manajemen Laba Terhadap Nilai 
Perusahan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka 
penulis melakukan perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah kebijakan hutang, ukuran perusahan dan manjemen laba berpengaruh 
secara parsial terhadap nilai perusahan manufaktur periode 2010 - 2013? 
2. Apakah kebijakan hutang, ukuran perusahan dan manajemen laba  berpengaruh 
secara simultan terhadap nilai perusahan manufaktur periode 2010 - 2013? 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar difokuskan  pada tujuan 
penelitian tersebut. Dengan topik penelitian tentang analisis Pengaruh Kebijakan 
Hutang, Ukuran Perusahan dan Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahan 
Manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2010 – 2013 sebagai sampel yang 
digunakan. Periode tersebut dipilih sebagai sampel karena mencerminkan 
keadaan  ekonomi di Indonesia pada tahun 2010 – 2013 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang, ukuran perusahan dan manjemen 
laba secara parsial terhadap nilai perusahan manufaktur periode 2010 - 2013. 
2. Untuk mengetahui kebijakan hutang, ukuran perusahan dan manjemen laba 
berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahan manufaktur periode 2010 - 
2013. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas perspektif, wawasan maupun 
pengetahuan penulis di bidang manajemen keuangan khususnya tentang 
kebijakan hutang, ukuran perusahan dan manajemen laba 
2. Bagi Perusahan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi maupun informasi 
yang berguna sehingga dimanfaatkan bagi pihak manajemen perusahaan maupun 
manajer keuangan dalam pengambilan keputusan. 
3. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa 
dalam melakukan penelitian tentang pengaruh kebijakan hutang, ukuran 
perusahan dan manajemen laba terhadap nilai perusahan. 
 
1.6 Landasan Teori 
1.6.1 Teori Agensi 
Dalam rangka memahami corporate governancedigunakanlah dasar 
perspektif hubungan keagenan. Jensen dan Meckling (1976), dalam Rudi 
Isnanta (2008),menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak 
antara manajer (agent) dengan investor (principal). Yang disebut principal 
adalah pemegang saham, sedangkan yang dimaksud dengan agen adalah 
manajemen yang mengelola perusahaan. Dalam manajemen keuangan, tujuan 
utama perusahaan adalah memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 
Untuk itu, manajemen yang diangkat oleh pemegang saham harus bertindak 
untuk kepentingan pemegang saham. 
sering terjadi agency problem antara manajemen dan pemegang saham 
yang disebabkan perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang 
saham.Manajemen perusahaan mempunyai kecenderungan untuk memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya pihak lain. Jensen dan Meckling 
(1976) dalam Ekayana Sangkasari Paranita (2010) menyatakan bahwa agency 
problemakan terjadi bila proporsikepemilikan manajer atas saham kurang dari 
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100 % sehingga manajer bertindak untuk mengejar kepentingannya sendiri 
dan tidak berdasarkan maksimalisasi nilai perusahaan dalam pengambilan 
keputusan keuangan perusahaan khususnya keputusan pendanaan. 
 
1.6.2 Pengertian Nilai Perusahan 
Nilai perusahan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang 
sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai 
perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan lazim diindikasikan dengan price to 
book value. Price to book value yang tinggi akan membuat pasar percaya atas 
prospek perusahaan ke depan. Hal itu juga yang menjadi keinginan para 
pemilik perusahaan, sebab nilai perusahaan yang tinggi mengindikasikan 
kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Menurut Tedihyo (2012, hal 5). 
 
1.6.3 Pengertian Kebijakan Hutang 
Hutang merupakan salah satu sumber pembiayaan eksternal yang 
digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kebutuhan dananya. Dalam 
pengambilan keputsan akan penggunaan hutang ini harus mempertimbangkan 
besarnya biaya tetap yang muncul dari hutang berupa bunga yang akan 
menyebabkan semakin meningkatnya leverage keuangan dan semakin tidak 
pastinya tingkat pengembalian bagi para pemegang saham biasa. Tingkat 
penggunaan hutang dari suatu perusahan  dapat ditunjukan oleh salah satunya 
menggunkana rasio hutang terhadap ekuitas Debt to Equity Ratio (DER), yaitu 
rasio jumlah utang terhadap  modal sendiri. (Sakti,2009) 
1.6.4 Pengertian Ukuran Perusahan 
Ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun 
yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih 
besar daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah 
pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada 
biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian 
(Silfisulfiyah, 2010) 
 
1.6.5 Pengertian Manajemen Laba 
Secara singkat Scott (2003) dalam Jefriansyah (2010) mendefinisikan 
bahwa manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan melalui pilihan 
kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu, misalnya untuk 
memenuhi kepentingan sendiri atau meningkatkan nilai pasar perusahaan 
mereka. Sedangkan Healy dan Wahlen (2000) dalam  Jefriansyah (2010) 
mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut: earning management terjadi 
ketika manajemen menggunakan penilaian dalam pelaporan keuangan yang 
dapat merubah laporan keuangan sehingga menyesatkan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan. 
 
1.7 Kerangka Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan mengenai variabel 
Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan dan Manajemen Laba serta pengaruhnya 
terhadap Nilai Perusahan, maka kerangka pemikiran teoritis yang diajukan dalam 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
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Sumber : Penulis, 2015 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Dilihat dari kerangka pikir di atas, dapat diidentifikasi bahwa terdapat tiga 
variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Variabel independen terdiri 
dari Kebijakan Hutang (X1), Ukuran Perusahan (X2), dan Manajemen Laba (X3) 
sedangkan variabel dependennya adalah Nilai Perusahan (Y). Gambar di atas juga 
menunjukkan apakah ada pengaruh secara simultan ataupun parsial antara variabel 
independen dengan variabel dependennya. 
 
1.8 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis menurut Jefriansyah (2010) adalah sesuatu jawaban bersifat sementara 
terhadapa permasalah penelitian,sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  
1. Secara Parsial 
H0.1: Kebijakan Hutang tidak berpangaruh terhadap nilai perusahan 
H1.1: Kebijakan Hutang berpangurh  terhadap nilai perusahan 
H0.2: Ukuran perusahan  tidak berpangaruh terhadap nilai perusahan 
H1.2: Ukuran perusahan  berpangurh  terhadap nilai perusahan 
H0.3: Manajemen Laba tidak berpangaruh terhadap nilai perusahan 
H1.3: Manajemen Laba berpangurh  terhadap nilai perusahan.  
2. Secara Simultan 
H0:Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan,Manajemen Laba tidak   berpengaruh   
terhadap nilai perusahan 
H1:Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan,Manajemen Laba berpengaruh  
terhadap  nilai perusahan 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kausal. Menurut Sugiyono (2010, h.15) pendekatan kausal adalah hubungan yang 
bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang 
mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Dalam penelitian ini variabel 
independennya adalah Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan dan Manajemen Laba 
(X). Sedangkan variabel dependennya adalah Nilai Perusahan (Y).  
 
2.2 Populasi dan Sampel 
2.2.1 Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia pada Sektor Barang Komsumsi tahun 2010 - 2013. 
Kebijakan Hutang (X1) 
Ukuran Perusahan (X2) 
Manajemen Laba (X3) 
Nilai Perusahan  
(Y) 
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Periode tersebut dipilih karena menggambarkan kondisi terbaru dari 
perekonomian Indonesia. Karena hanya akan meneliti sebagian dari populasi, 
sebagian populasi yang akan diteliti sampel. 
 
2.2.2 Sampel 
. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik yang pengambilan sumber data nya memiliki 
kriteria tertentu. Adapum kriteria yang digunakan penulis adalah perusahan 
manufakatur sektor barang komsumsi yang memiliki laporan keuangan secara 
lengkap dan yang telah diaudit dan dipublikasikan selama periode 2010 – 
2013.  
 
2.3 Jenis dan Sumber Data 
Menurut (Anwar sanusi 2011, h.104) data tergolong menjadi dua bagian  yaitu 
data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan 
dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang sudah tersedia 
dan dikumpulkan oleh pihak lain. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis data sekunder. Data 
sekunder dapat diartikan sebagai data peneliti yang diperoleh secara tidak langsung 
oleh peneliti. Sumber data penelitian ini berasal dari laporan keuangan yang 
diunggah di website resmi yaitu www.idx.co.id 
 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi yang dapat membantu penelitian ini, Menurut 
Arikunto (2013, h.192) ada beberapa jenis metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
2.4.1 Dokementasi 
Memperoleh data dengan menggunakan catatan tertulis membuat daftar 
pertanyaan  untuk wawancara, mempelajari profil perusahan seperti sejarah, 
struktur organisasi serta dokumen perusahaan. 
. 
2.4.2 Studi Literatur 
Memperoleh data dengan mempelajari, meneliti, mengkaji serta 
menelaah literatur terutama jurnal dari berbagai sumber . 
. 
2.4.3 Wawancara 
Mengumpulkan data dengan cara berkomunikasi secara langsung 
dengan informan yang diperlukan (interview). 
 
2.5 Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel independen (X1, X2, X3), dan satu 
variabel dependen (Y). Variabel independen (X), terdiri dari : Kebijakan Hutang 
(X1), Ukuran Perusahan (X2) dan Manajemen Laba (X3). Variabel dependen (Y), 
terdiri dari : Nilai Perusahan. Di bawah ini dapat dilihat tabel definisi operasional: 
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Tabel 3.3.4 
Operasionalisasi Variabel 
Pengaruh Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan, Manajemen Laba terhadap Nilai 
Perusahan 
No Variabel Definisi Operasional 
variabel 
Indikator Skala 
Ukuran 
1 Kebijakan Hutang   
(X1) 
Kebijakan hutang 
adalah pengorbanan 
ekonomi yang 
dilakukan oleh 
perusahan dimasa 
kedepan yang 
berbentuk aktiva 
tetap dan aktiva tetap 
dalam suatu 
pekerjaan tertentu 
Total Hutang 
Jumlah Modal Sendiri 
Rasio 
2. Ukuran 
Perusahan (X2) 
Ukuran perusahan 
adalah suatu besar 
atau kecil perusahan 
dilihat dari  total 
aktiva, jumlah 
penjualan, rata - rata  
tingkat penjualan 
untuk mengukur 
besar dan kecilnya  
skala mudah dalam 
pinjaman diperoleh 
dan juga dilhat dari 
pertumbuhan 
membandingankan  
perusahan besar 
dengan perusahan 
kecil. 
Ln Total Assets Rasio 
3. Manajemen Laba 
(X3) 
Manajemen laba 
adalah bentuk 
manipulasi laporan 
keuangan atau 
campur tangan 
Tait: Nlit - Cfoit Rasio 
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2.6 Teknik Analisis Data 
Teknik menganalisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 19. 
Pengujian yang dipakai dalam penelitian ini adalah : uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, uji hipotesis dengan menggunakan uji f dan uji t. Regresi linear 
berganda dan yang terakhir pengujian koefisien determinasi. 
2.6.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2009). 
Ada dua cara untuk mengetahui apakah residual terdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Karena analisis grafik dapat 
menyesatkan, maka dipilih uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan melihat 
tingkat signifikannya. Uji ini dilakukan sebelum data diolah. Peneteksian 
normalitas data apakah terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov. Residual dinyatakan terdistribusi normal jika nilai 
signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 (5%)(Jefriansyah, 2010)  
 
2.6.2 Uji Multikolinieritas 
Menurut Priyatno (2014, h.99) Multikolinieritas artinya antarvariabel 
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Cara untuk mengetahui 
ada atau tidaknya gejala multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai 
variance inflation factor (VIF) dan tolerance, apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas (ghozali, 2011) 
dalam (Priyatno, 2014 h.164) 
 
 
dengan maksud 
penyusunan laporan 
kuangan eksternal  
tujuan untuk 
memaksimalkan 
keuntungan pribadi 
4. Nilai Perusahan 
(Y) 
Nilai Perusahan 
Adalah  suatu 
pertumbuhan 
perusahan dilihat dari 
adanya penilaian yang 
tinggi dari eksternal 
perusahan terhadap 
asset perusahan 
maupun 
pertumbuhan pasar 
saham 
Market Price Value Per 
share 
      Book Value Per Share 
 
Rasio 
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2.6.3 Uji Autokorelasi 
Menurut Priyatno (2014, h.106) Autokorelasi merupakan korelasi antara 
anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian 
menggunakan uji durbin-watson (DW-test). Pengambilan keputusan pada uji 
durbin watson sebagai berikut : jika DU < DW < 4-DU, artinya tidak terjadi 
autokorelasi dan jika DW < DL atau DW > 4-DL, artinya terjadi autokorelasi. 
 
2.6.4 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi antara variabel independen 
dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
 
2.6.5 Uji t 
Menurut Sanusi (2011, h.138) Uji signifikan terhadap masing-masing 
koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 
pengaruh dari masing-masing variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian. 
Mengambil keputusan dengan kriteria berikut : level of significant. Dengan α 
= 5%. Jika               , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika         
      , maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 
2.6.6 Uji f 
Uji f yang signifikan menunjukkan bahwa variasi variabel terikat 
dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-sama adalah 
benar-benar nyata dan bukan terjadi karena kebetulan. Taraf signifikan 
menggunakan α = 0,05 dengan dasar pengambilan keputusan yaitu: fhitung ≤ 
ftabel; maka H0 diterima dan Ha ditolak dan sebaliknya, jika fhitung > ftabel; maka 
H0 ditolak dan Ha diterima (Ghojali,2010). 
 
2.6.7 Regresi linier Berganda 
Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel 
penjelas atau bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi 
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui (Gujarati, 2003). variabel independen 
sebagai berikut:  
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
3.1.1 Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahan Pengujian Parsial  
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Hasil pengujian Varibel kebijakan hutang (X1) terhadap nilai perusahan 
(Y) menghasilkan bahwa  hasil i diperoleh nilai T hitung sebesar -0,404  < T 
tabel 2,006. Nilai signifikansi (Sig) 0,688 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya “Kebijakan Hutang (X1) tidak 
berpengaruh signifikasi terhadap Nilai Perusahan (Y)”. 
 
3.1.2 Pengaruh Ukuran Perusahan Terhadap Nilai Perusahan Pengujian Parsial 
Hasil pengujian varibel ukuran perusahan (X2) terhadap nilai perusahan 
(Y) menghasilkan bahwa  hasil diperoleh nilai T hitung sebesar 0,026 < T 
tabel 2,006.  Nilai signifikansi (Sig) 0,980 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya “Ukuran Perusahan (X2)  
tidak berpengaruh signifikansi terhadap Nilai Perusahan (Y)”. 
 
3.1.3 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahan  Pengujian Parsial  
Hasil pengujian varibel manajemen laba (X3) nilai perusahan (Y) 
menghasilkan bahwa  hasil diperoleh nilai T hitung sebesar 1,368 < T tabel 
2,006.  nilai signifikansi (Sig) 0, 177 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya “Manajemen Laba (X3)  tidak 
berpengaruh  signifikansi terhadap Nilai Perusahan (Y)”. 
 
3.2 Pengaruh Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan dan Manajemen Laba Terhadap 
Nilai Perusahan Pengujian Secara Simultan (Uji f) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan, dapat diketahui bahwa nilai nilai 
F Hitung Sebesar  0,837 sedangkan F Tabel 2,78 maka F hitung 0,837 < F tabel 2,78  
dan sedangkan Signifikansi nilai sig sebesar 0,480 dan signifikansi yng diterapkan 
sebesar 0,05 maka signifikansi tersebut lebih besar dari tarif signifikansi yang 
diterapkan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kebijakan Hutang, Ukuran 
Perusahan dan Manajemen Laba   tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahan.  
.  
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
 
1. Secara Simultan variabel Kebijakan Hutang,Ukuran Perusahan dan 
Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan pada 
perusahan manufaktur pada tahun 2010 – 2013. Hal ini  ditunjukkan bahwa 
pada besaran signifikansi lebih besar  sebesar 0,480 dari tarif signifikansi 
yang diterapkan 0,05 atau  5%. 
2. Secara Parsial ketiga variabel yakni Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahan 
dan Manajemen Laba tidak  berpengaruh  terhadap Nilai perusahan pada 
perusahan manufaktur tahun 2010 – 2013. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
nilai signifikansi variabel lebih besar dari nilai signifikansi yang sebesar 0,05 
atau 5%.bahwa dari nilai signifikansi variabel lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah diterapkan sebesar 0,05. 
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5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 
saran. Diantaranya :  
1. Penelitian Selnajutnya 
- Berdasarkan hasil pengujian penelitian menyarankan agar dalam penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan sampel perusahan dan tahunnya pada  variabel 
penelitian agar bisa menemukan penelitian ini bisa berpengaruh terhadap nilai 
perusahan  pada kebijakan hutang dan manajemen laba. 
-  Menambahkan variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi nilai perusahan 
seperti: Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahan, Keunikan Perusahan, Nilai Aktiva 
dan Keadaaan Pasar Modal. 
2. Saran Bagi Perusahan 
- Bagi Perusahan Emiten hendaknya menurunkan hutang dan menaikkan nilai 
perusahan nilaisehingga dapat menarik investor untuk berinvestasi pada 
perusahan mereka perusahan juga mampu meningkat kinerja keuangannya agar 
dapat dipandang lebih baik dimata imvestor .  
3. Saran Bagi Investor 
- memberikan penilaian terhadap perusahan jangan menilai dari sautu aspek saja. 
Sebaiknya memperhatikan aspek – aspek lain yang bisa menjadi nilai tambah 
yang mempengaruh nilai suatu perusahan selain kebijakan hutang, Profitibilitas, 
Pertumbuhan perusahan dan Fluktuasi nilai tukar dan keadaan pasar modalnya. 
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